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Abstrak

Kurikulum Merdeka menekankan bahwa pembelajaran yang relevan dan kontekstual sangat penting.
Kearifan lokal dapat berfungsi sebagai fondasi pedagogis yang menghubungkan kebijakan kurikulum
dengan realitas sosial budaya masyarakat dalam situasi seperti ini. Studi ini menyelidiki peran kearifan
lokal dalam penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran muatan lokal di SDN 14 Kota Ternate.
Studi ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif yang dirancang sebagai studi kasus. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi terhadap 22 informan, yang terdiri dari 1 kepala
sekolah, 10 guru, 10 siswa, dan 1 tokoh masyarakat. Proses reduksi, penyampaian, dan verifikasi data
digunakan untuk menganalisis data secara tematik.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kearifan lokal
berfungsi sebagai dasar kontekstual untuk menerapkan Kurikulum Merdeka. Tema kehidupan
masyarakat pesisir dalam pembelajaran IPA dan IPS, praktik gotong royong dalam Pendidikan
Pancasila, pemanfaatan cerita rakyat Ternate dalam pembelajaran literasi, dan eksplorasi sejarah,
bahasa, dan seni lokal dalam Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) menunjukkan integrasi
budaya lokal. Metode-metode ini meningkatkan relevansi pembelajaran, memperkuat identitas budaya
peserta didik, dan mendukung pengembangan Profil Pelajar Pancasila. Karena sebagian besar guru terus
menggunakan buku teks nasional sebagai kerangka utama pembelajaran, integrasi kearifan lokal masih
cenderung bersifat kontekstual dan representasional. Studi ini menemukan bahwa kearifan lokal
berfungsi sebagai mediator pedagogis, sumber konteks, dan sistem makna budaya yang menghubungkan
Kurikulum Merdeka dengan pengalaman hidup siswa. Oleh karena itu, untuk membuat pengetahuan
lokal berfungsi sebagai fondasi epistemologis dalam proses pembelajaran, kapasitas guru harus
diperkuat.

Kata Kunci: Kearifan lokal; Kurikulum Merdeka; pembelajaran kontekstual; budaya Ternate;

Sekolah dasar

Abstract

The Independent Curriculum emphasizes the importance of relevant and contextual learning. Local
wisdom can serve as a pedagogical foundation connecting the policy curriculum with the socio-cultural
realities of the community in situations like this. This study investigates the role of local wisdom in the
implementation of the Independent Curriculum in local content at SDN 14, Ternate City. The study used
a qualitative approach designed as a case study. Data were collected through observation, interviews,
and documentation studies with 22 informants: one principal, ten teachers, ten students, and one
community leader. Data reduction, downloading, and verification processes were used to analyze the
data thematically.The results indicate that local wisdom serves as a contextual basis for implementing
the Independent Curriculum. The themes of coastal community life in science and social studies
learning, the practice of mutual cooperation in Pancasila Education, the use of Ternate folklore in
literacy learning, and the exploration of local history, language, and art in the Pancasila Student Profile
Strengthening Project (P5) demonstrate the integration of local culture. These methods increase the
relevance of learning, strengthen students' cultural identities, and support the development of the
Pancasila Student Profile. Because most teachers continue to use national textbooks as the primary
learning framework, the integration of local wisdom still tends to be contextual and representational.
This study found that local wisdom serves as a pedagogical mediator, a source of context, and a system
of cultural meaning that connects the Independent Curriculum to students' lived experiences. Therefore,
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to enable local knowledge to serve as an epistemological foundation in the learning process, teacher
capacity must be strengthened.

Keywords: Local wisdom;Independent Curriculum;contextual learning;Ternate culture;
elementary school

1. Pendahuluan

Pendidikan Indonesia mengalami transformasi paradigmatik sejak Kurikulum Merdeka
diterapkan. Perubahan ini epistemologis dan struktural juga. Ini menunjukkan pergeseran dari
metode pembelajaran yang berpusat pada penguasaan konten ke metode yang mengutamakan
siswa sebagai subjek utama dalam konstruksi pengetahuan. Pembelajaran adalah transfer
informasi, menurut paradigma baru. Di sisi lain, dianggap sebagai proses interaktif yang
menghubungkan pengetahuan akademik siswa dengan pengalaman sosial, budaya, dan
lingkungan mereka. Menurut perspektif konstruktivisme sosial, pengetahuan dibentuk oleh
interaksi antara pengetahuan baru dan pengalaman masa lalu. Menurut pandangan ini, konteks
budaya seseorang sangat penting dalam menentukan makna apa yang mereka pelajari.
(Esteban-Guitart, 2023)

Karena itu, keberhasilan Kurikulum Merdeka tidak hanya bergantung pada seberapa
fleksibel kurikulumnya, tetapi juga seberapa baik sekolah dapat memasukkan konteks budaya
lokal ke dalam pembelajaran. Kurikulum yang fleksibel tidak akan berhasil jika guru dan
sekolah tidak dapat menggunakan nilai-nilai lokal sebagai sumber pembelajaran yang
bermanfaat. Oleh karena itu, hubungan antara realitas sosial budaya dan kebijakan kurikulum
sangat penting untuk keberhasilan pendidikan di sekolah dasar.

Dalam pendidikan dasar, kearifan lokal memiliki posisi yang sangat strategis karena
memberikan sumber pengetahuan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.
Kearifan lokal tidak hanya menunjukkan identitas budaya suatu masyarakat, tetapi juga
mengandung prinsip sosial, etis, dan lingkungan yang dapat dipelajari saat belajar. Studi global
menunjukkan bahwa memasukkan elemen budaya lokal ke dalam pendidikan dapat
meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat identitas budaya, dan meningkatkan hasil
belajar. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa siswa belajar melalui pengalaman yang mereka
kenal dan alami secara langsung dalam kehidupan sosial mereka. (Umayah, 2024)

Namun demikian, banyak masalah konseptual dan praktis masih ada saat menerapkan
Kurikulum Merdeka di sekolah dasar. Meskipun kurikulum ini memungkinkan pengembangan
pembelajaran kontekstual, banyak guru masih menggunakan metode pembelajaran yang
standar nasional dan generik. Akibatnya, kearifan lokal sebagai sumber belajar belum
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sepenuhnya digunakan dalam proses pembelajaran. Banyak kali, muatan lokal hanya dianggap
sebagai tambahan informasi budaya tanpa melakukan transformasi pedagogis yang
memungkinkan siswa memahami makna sosial dan nilai-nilainya. Kondisi ini menunjukkan
bahwa ada perbedaan antara tujuan ideal Kurikulum Merdeka yang menekankan
kontekstualisasi pembelajaran dan praktik pelaksanaan di lapangan yang menekankan
pelaksanaan. (Yunitasari et al., 2023)

Ternate memiliki kekayaan budaya yang luar biasa untuk mendukung pelaksanaan
Kurikulum Merdeka, terutama melalui peningkatan pembelajaran muatan lokal di sekolah
dasar. Masyarakat Ternate memiliki banyak kearifan lokal, seperti nilai babari (gotong royong),
budaya maritim, tradisi lisan, ritual adat, dan praktik sosial yang menunjukkan hubungan yang
baik antara manusia, lingkungan, dan komunitas. Menurut Kurikulum Merdeka, kekayaan
budaya adalah modal sosial dan budaya yang dapat digunakan sebagai sumber belajar
kontekstual untuk meningkatkan kemampuan dan karakter siswa. Namun, penelitian awal di
SDN 14 Kota Ternate menunjukkan bahwa belum ada pendekatan sistematis untuk
mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam pembelajaran muatan lokal. Wawancara awal dengan
sepuluh guru menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah menerapkan elemen budaya
Ternate dalam kelas, seperti cerita rakyat, permainan tradisional, dan sejarah Kesultanan
Ternate. Namun, implementasi belum didukung oleh perencanaan pembelajaran yang
terstruktur dan masih terjadi secara sporadis. Jika tidak ada kerangka pedagogis yang jelas yang
menghubungkan kearifan lokal dengan tujuan pembelajaran yang ditargetkan, guru cenderung
memasukkan materi budaya lokal secara insidental sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

Selain itu, hasil awal menunjukkan bahwa sekolah tidak memiliki bahan pembelajaran
atau modul ajar yang secara khusus dibuat berdasarkan kearifan lokal Ternate. Buku teks
nasional masih digunakan oleh banyak guru, yang memberikan ruang terbatas untuk
mempelajari konteks budaya lokal. Selain itu, proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
belum secara konsisten berfokus pada tema-tema budaya lokal sebagai dasar kegiatan proyek.
Sebaliknya, kegiatan P5 lebih banyak berfokus pada tema umum yang tersedia dalam panduan
nasional. Akibatnya, potensi budaya lokal sebagai sumber belajar asli belum dimanfaatkan
sepenuhnya.Kondisi tersebut diperkuat oleh temuan dari wawancara sebelumnya dengan kepala
sekolah. Mereka mengatakan bahwa sekolah berkomitmen untuk memperkenalkan budaya
daerah kepada siswanya, tetapi mereka menghadapi kekurangan sumber belajar, perangkat
pembelajaran, dan pedoman implementasi untuk Kurikulum Merdeka. Menurut pernyataan

kepala sekolah:
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“Kami berusaha untuk mengenalkan budaya Ternate kepada siswa melalui berbagai
kegiatan sekolah, tetapi sampai saat ini belum ada modul atau perangkat pembelajaran yang
secara khusus mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam pembelajaran sehari-hari, sehingga
pelaksanaannya masih bergantung pada kreativitas masing-masing guru”.

Temuan awal menunjukkan bahwa kebijakan Kurikulum Merdeka, yang menekankan
pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan sosial-budaya, berbeda dari cara pembelajaran
dijalankan di sekolah dasar. Meskipun demikian, memasukkan kearifan lokal secara teratur
dapat meningkatkan relevansi pembelajaran, memperkuat identitas budaya siswa, dan
mendukung pencapaian Profil Pelajar Pancasila. Oleh karena itu, penting bagi penelitian ini
untuk mempelajari secara menyeluruh bagaimana kearifan lokal dapat digunakan sebagai dasar
untuk menerapkan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran muatan lokal di SDN 14 Kota
Ternate. Penelitian ini akan mempelajari strategi, peluang, dan masalah yang muncul selama
implementasi Kurikulum Merdeka.

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa memasukkan budaya lokal ke dalam
pembelajaran memungkinkan siswa menghubungkan hal-hal di kehidupan sehari-hari mereka
dengan pengetahuan akademik yang mereka pelajari di sekolah. Proses ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep, tetapi juga meningkatkan relevansi
pembelajaran untuk kehidupan nyata. Dengan demikian, pembelajaran berbasis kearifan lokal
membantu pembentukan identitas budaya dan kepribadian peserta didik selain meningkatkan
aspek kognitif. (Fairus et al., 2024)(Fa’idah et al., 2024). Pedagogi yang responsif terhadap
budaya melihat budaya siswa sebagai sumber pedagogis yang aktif dalam proses pembelajaran,
bukan latar belakang pasif yang harus diakomodasi. Siswa memiliki kesempatan untuk melihat
hubungan antara identitas budaya mereka dan pengetahuan akademik yang mereka pelajari di
sekolah ketika guru dapat memasukkan budaya lokal ke dalam pendekatan pembelajaran
mereka. Proses ini memperkuat makna pembelajaran secara lebih mendalam sekaligus
meningkatkan keterlibatan belajar (Nurramadhani et al., 2025)

Tetapi literatur sebelumnya tentang hubungan antara kearifan lokal dan pendidikan dasar
lebih banyak berfokus pada elemen praktis seperti pembuatan bahan ajar berbasis budaya lokal,
penguatan pendidikan karakter, dan pengembangan model pembelajaran kontekstual. Secara
umum, temuan penelitian menunjukkan bahwa kearifan lokal meningkatkan literasi budaya,
hasil belajar, dan karakter peserta didik. Namun, kebanyakan penelitian tetap menganggap

kearifan lokal sebagai sumber atau media pendidikan semata-mata daripada sebagai kerangka
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epistemologis yang mendasari penerapan Kurikulum Merdeka secara sistemik dalam
pembelajaran muatan lokal di sekolah dasar (Sumantri, 2014)

Keterbatasan tersebut menunjukkan bahwa literatur pendidikan kekurangan gagasan,
terutama tentang bagaimana kearifan lokal dapat berfungsi sebagai materi pembelajaran dan
dasar epistemologis yang menentukan bagaimana peserta didik mengonstruksi pengetahuan.
Akibatnya, penelitian yang tidak hanya menemukan jenis kearifan lokal yang digunakan dalam
pendidikan, tetapi juga menjelaskan cara-cara pedagogis yang memungkinkan kearifan lokal
berkontribusi terhadap pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Bagaimana nilai, praktik, dan
pengetahuan lokal dapat diubah menjadi pengalaman belajar yang selaras dengan prinsip
diferensiasi, pembelajaran kontekstual, dan penguatan Profil Pelajar Pancasila masih menjadi
masalah penting yang belum banyak dijawabPertanyaan tersebut menjadi semakin penting
karena keberhasilan pelaksanaan kurikulum tidak hanya bergantung pada dokumen kebijakan,
tetapi juga pada kemampuan sekolah dan guru untuk mengontekstualisasikan kurikulum sesuai
dengan realitas sosial budaya masyarakat. Dengan kata lain, kurikulum tidak berjalan secara
otomatis; itu memerlukan proses interpretasi dan adaptasi di tingkat satuan pendidikan. (Khoiril
Hidayah et al., 2023)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki kearifan lokal sebagai dasar dari
penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran muatan lokal di sekolah dasar di Kota
Ternate. Berbeda dengan pendekatan sebelumnya yang cenderung memposisikan kearifan lokal
sebagai materi ajar, penelitian ini menempatkan kearifan lokal sebagai fondasi epistemologis
yang membentuk cara siswa mengonstruksi pengetahuan melalui pengalaman budaya mereka.
Oleh karena itu, kearifan lokal berfungsi sebagai sistem makna dan bukan hanya materi ajar.
Ini memengaruhi belajar dan pemikiran siswa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat meningkatkan penelitian tentang hubungan antara kurikulum merdeka, pedagogi
responsif budaya, dan kearifan lokal dalam pendidikan dasar. Secara praktis, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa kerangka untuk menerapkan pembelajaran
muatan lokal yang lebih kontekstual, relevan, dan berkelanjutan, khususnya di daerah dengan
keragaman budaya yang luar biasa seperti Kota Ternate.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan desain studi kasus.
Desain studi kasus memungkinkan peneliti mempelajari secara mendalam bagaimana
menerapkan kearifan lokal sebagai dasar Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran muatan

lokal pada konteks tertentu, yaitu SDN 14 Kota Ternate. Desain studi kasus memungkinkan
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peneliti mempelajari fenomena secara menyeluruh dalam lingkungan alaminya, sehingga
mereka dapat menemukan apa yang sebenarnya terjadi di sekitar mereka (Isik, 2025). Penelitian
dilakukan di SDN 14 Kota Ternate dari Januari hingga Mei 2025. Pilihan lokasi penelitian
didasarkan pada fakta bahwa sekolah tersebut telah menerapkan Kurikulum Merdeka dan
memiliki potensi yang kuat untuk memasukkan nilai-nilai budaya lokal ke dalam pendidikan.
Selain itu, sekolah memiliki karakteristik yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu banyak
aktivitas pembelajaran yang bertujuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke
dalam pendidikan.

Pendekatan deskriptif analitis digunakan karena penelitian tidak hanya menjelaskan fakta
empiris di lapangan tetapi juga menganalisis secara kritis bagaimana kearifan lokal
diinterpretasikan, dinegosiasikan, dan diinternalisasikan dalam praktik pembelajaran. Dalam
keadaan seperti ini, data harus dianggap sebagai representasi dari makna sosial. Oleh karena
itu, mereka harus ditafsirkan secara menyeluruh untuk menentukan hubungan antara budaya
lokal dan implementasi Kurikulum Merdeka (Pratt, 2025).

Untuk memilih informan penelitian, metode purposive sampling digunakan. dengan kata
lain, partisipan dipilih secara sengaja berdasarkan kemampuan mereka untuk memberikan
informasi yang relevan dengan subjek penelitian (van Zanten & van Tulder, 2021). Studi ini
melibatkan 22 informan, termasuk 1 kepala sekolah, 10 guru, 10 siswa, dan 1 tokoh masyarakat
yang bekerja untuk melestarikan pendidikan dan budaya lokal. Untuk memilih informan,
mereka harus (1) terlibat secara langsung dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka di sekolah,
(2) memiliki pengalaman dalam pembelajaran muatan lokal atau aktivitas berbasis budaya, (3)
bersedia berpartisipasi dalam penelitian, dan (4) memahami nilai-nilai kearifan lokal
masyarakat Ternate.

Data penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
wawancara mendalam, observasi aktif, dan interaksi langsung dengan informan. Data sekunder
berasal dari berbagai dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan Kurikulum Merdeka, seperti
kurikulum operasional satuan pendidikan (KOSP), modul ajar, perangkat pembelajaran, arsip
sekolah, dan dokumentasi kegiatan siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik
utama. Pertama, wawancara mendalam (in-depth interview) dilakukan secara semi-terstruktur
kepada kepala sekolah, guru, siswa, dan tokoh masyarakat untuk memperoleh pemahaman
mengenai persepsi, pengalaman, strategi, serta tantangan dalam mengintegrasikan kearifan
lokal ke dalam pembelajaran (Yustinus Calvin Gai Mali, 2023). Kedua, observasi partisipatif

dilakukan pada proses pembelajaran di kelas dan berbagai kegiatan sekolah untuk mengamati
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secara langsung praktik integrasi budaya lokal dalam kegiatan belajar mengajar (Asep
Mulyana, Cory Vidiati, Pri Agung Danarahmanto et al., 2024). Ketiga, studi dokumentasi
dilakukan terhadap berbagai dokumen sekolah untuk mengidentifikasi representasi kearifan
lokal dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran (Tapiwa Muzari., 2022)

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian menerapkan beberapa strategi
trustworthiness yang meliputi credibility, transferability, dependability, dan confirmability
(Pratt, 2025), Proses triangulasi sumber, metode, dan member checking memastikan
kredibilitas data. Triangulasi sumber dan metode dilakukan dengan membandingkan informasi
yang diperoleh dari guru, kepala sekolah, siswa, dan tokoh masyarakat. Selain itu, hasil
penelitian sementara dikonfirmasi oleh member checking untuk memastikan bahwa interpretasi
peneliti sesuai dengan pengalaman partisipan (Babchuk, 2017), Analisis data dilakukan
menggunakan model interaktif. Selain itu, transferabilitas dijamin melalui deskripsi konteks
penelitian yang rinci. Proses pengumpulan, analisis, dan interpretasi data dicatat secara
sistematis sebagai bagian dari audit trail (Babchuk, 2017), yang terjadi secara bersamaan
sepanjang proses pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan. Tahapan analisis ini
mencakup pengurangan data, penyebaran data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi
(Bouncken et al., 2025) Pada tahap reduksi data, hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
diseleksi, dikategorikan, serta dikodekan berdasarkan tema-tema yang berkaitan dengan
implementasi kearifan lokal dalam Kurikulum Merdeka. Selanjutnya, data disajikan dalam
bentuk matriks, narasi tematik, dan hubungan antarkategori untuk memudahkan
interpretasi.Tahap akhir berupa penarikan kesimpulan dilakukan melalui proses verifikasi
berulang terhadap data lapangan sehingga menghasilkan temuan yang kredibel, konsisten, dan
sesuai dengan konteks penelitian. Dalam penelitian ini, tidak hanya bagaimana kearifan lokal
dapat digunakan untuk mengajarkan muatan lokal, tetapi juga bagaimana nilai-nilai budaya
lokal berfungsi sebagai fondasi pedagogis untuk mendukung Kurikulum Merdeka di SDN 14
Kota Ternate.
3. Hasil dan Pembahasan

Studi ini melibatkan 22 informan: seorang kepala sekolah, 10 guru, 10 siswa, dan 1
anggota masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka di
SDN 14 Kota Ternate sangat bergantung pada kearifan lokal. Temuan lapangan menunjukkan
bahwa kearifan lokal tidak hanya digunakan sebagai pelengkap materi pelajaran, tetapi juga
berfungsi sebagai fondasi kontekstual yang membantu guru menerapkan kebijakan kurikulum

ke dalam pengalaman belajar yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Penemuan ini sejalan

JURPENDIS: Jurnal Pendidikan Dasar Islam | 258



Vol. 4 No. 2 Juni 2026
ISSN: 2986-612X

dengan gagasan bahwa kurikulum yang responsif terhadap konteks budaya lokal dapat
meningkatkan relevansi dan makna pembelajaran bagi siswa. (Alvunger, 2024).

Wawancara dengan kepala sekolah dan guru menunjukkan bahwa untuk
mengintegrasikan budaya lokal, berbagai tema pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat Ternate digunakan. Tema-tema yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat
pesisir adalah yang paling umum dalam mata pelajaran Iimu Pengetahuan Alam (IPA) dan limu
Pengetahuan Sosial (IPS). Guru mengarahkan siswa untuk membedakan ikan cakalang, tuna,
dan terumbu karang di perairan sekitar Ternate selama pembelajaran ekosistem. Selanjutnya,
guru menunjukkan hubungan antara tangkapan ikan masyarakat setempat dan gagasan tentang
keseimbangan ekosistem dan rantai makanan. Metode ini mempermudah proses konstruksi
pengetahuan karena menggunakan fitur pembelajaran kontekstual yang menghubungkan ide
akademik dengan situasi dunia nyata siswa (Alvunger, 2024)

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru menggunakan aktivitas pemetaan wilayah
pesisir Ternate sebagai alat untuk menjelaskan hubungan antara kondisi geografis, mata
pencaharian masyarakat, dan keberlanjutan lingkungan pada salah satu pembelajaran kelas V.
Siswa diminta untuk menentukan lokasi pelabuhan nelayan, kawasan konservasi mangrove, dan
lokasi penangkapan ikan konvensional. Siswa tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih
baik tentang ruang dan lingkungan melalui kegiatan ini, tetapi mereka juga menjadi lebih peduli
terhadap lingkungan dengan belajar dari pengalaman lokal mereka sendiri. Hasil ini
mendukung argumen bahwa pendidikan berbasis tempat dapat meningkatkan literasi
lingkungan siswa dan memperkuat hubungan mereka dengan komunitas mereka(Franco et al.,
2024).

Praktik integrasi budaya lokal juga terlihat dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila.
Guru menggunakan tradisi gotong royong yang masih kuat dalam masyarakat Ternate sebagai
konteks pembelajaran mengenai nilai kerja sama, tanggung jawab sosial, dan solidaritas. Dalam
salah satu kegiatan pembelajaran, siswa diminta menceritakan pengalaman mereka mengikuti
kerja bakti membersihkan lingkungan, membantu persiapan acara adat, atau berpartisipasi
dalam kegiatan sosial di lingkungan tempat tinggal mereka. Pengalaman tersebut kemudian
didiskusikan untuk mengidentifikasi nilai-nilai Pancasila yang tercermin dalam aktivitas
masyarakat. Strategi ini sejalan dengan pendekatan pendidikan karakter yang menekankan
pengalaman sosial nyata sebagai sumber pembelajaran moral dan kewargaan (Melnyk et al.,
2020).
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Beberapa guru secara sengaja membuat lembar kerja peserta didik (LKPD) yang berisi
studi kasus tentang kehidupan masyarakat lokal, sesuai dengan dokumentasi
pembelajaran.Siswa diminta untuk mempelajari bagaimana masyarakat pesisir bekerja sama
untuk menjaga pantai bersih atau bagaimana penduduk kampung saling membantu saat
mengadakan acara adat dan keagamaan. Aktivitas ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak
hanya berfokus pada pemahaman konsep tetapi juga pemahaman sosial kontekstual. Studi kasus
lokal seperti ini telah terbukti dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan
hubungan mereka dengan masalah sosial di lingkungan mereka (Biesta, 2010).

Selain tema gotong royong dan pesisir, budaya Ternate juga terintegrasi melalui sejarah
Kesultanan Ternate, bahasa lokal, seni tradisional, dan nilai-nilai adat yang masih ada di
masyarakat. Untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa, guru menggunakan cerita rakyat
Ternate sebagai bahan bacaan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Kisah-kisah lokal yang
mengandung pesan moral tentang keberanian, kejujuran, dan tanggung jawab adalah salah satu
cerita yang digunakan. Siswa diminta untuk menentukan nilai-nilai yang terkandung dalam
cerita setelah membacanya dan mengaitkannya dengan pengalaman mereka sendiri.
Pembelajaran literasi yang diketahui dengan memasukkan narasi budaya lokal dapat
memperkuat identitas budaya dan meningkatkan kemampuan membaca kritis siswa (Tuerah &
Tuerah, 2023).Observasi dari kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
menunjukkan bahwa siswa terlibat dalam proyek eksplorasi budaya lokal, yang mencakup
wawancara dengan tokoh masyarakat, dokumentasi tradisi lokal, dan penciptaan poster yang
berbicara tentang nilai-nilai budaya Ternate. Dalam salah satu proyek, siswa mempelajari
tradisi gotong royong masyarakat pesisir. Mereka kemudian mempresentasikan hasilnya di
kelas. Aktivitas ini menunjukkan bahwa budaya lokal bukan hanya objek pembelajaran tetapi
juga sumber pengalaman belajar yang mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif. Hasil
ini sejalan dengan prinsip pembelajaran berbasis proyek, yang melibatkan siswa sebagai pihak
utama dalam proses menemukan dan membangun pengetahuan (Umayah, 2024).

Hasil menunjukkan bahwa guru di SDN 14 Kota Ternate berusaha untuk memasukkan
aspek budaya lokal ke dalam desain pembelajaran mereka. Adat istiadat pesisir, praktik gotong
royong, sejarah lokal, bahasa lokal, dan berbagai aktivitas sosial yang terkait dengan kehidupan
siswa adalah semua contoh integrasi ini. Namun, temuan penelitian juga menunjukkan bahwa
proses integrasi belum terjadi secara merata di seluruh mata pelajaran dan seluruh guru. Karena
dipengaruhi oleh kapasitas profesional dan pengalaman guru yang berbeda-beda, variasi

implementasi jenis ini umum ditemukan selama proses perubahan kurikulum (Fa’idah et al.,
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2024). Buku teks tetap menjadi sumber pembelajaran utama bagi banyak guru. Kearifan lokal
biasanya digunakan untuk memberikan ilustrasi, contoh, atau pengayaan konsep dalam buku
ajar. Sebagai contoh, guru mengaitkan konsep kerja sama dalam Pendidikan Pancasila dengan
gotong royong di Ternate. Guru menggunakan contoh kehidupan nelayan dan lingkungan
pesisir saat membahas ekosistem dalam mata pelajaran IPA. Namun, struktur pembelajaran
utama tetap mengikuti urutan materi dalam buku teks nasional. Kondisi ini menunjukkan bahwa
integrasi budaya lokal masih dalam proses kontekstualisasi pembelajaran dan belum
sepenuhnya mengubah struktur epistemologis kurikulum Temuan ini memperkuat gagasan
bahwa kurikulum pada dasarnya merupakan konstruksi sosial yang terus-menerus dibentuk
melalui proses interpretasi guru terhadap kebijakan pendidikan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa ada perbedaan antara desain kebijakan kurikulum bebas yang menekankan fleksibilitas
dan kontekstualisasi dengan praktik implementasi di tingkat sekolah yang lebih cenderung
berfokus pada pendekatan tematik dan buku ajar (Tuerah & Tuerah, 2023). Guru di SDN 14
Kota Ternate tidak hanya menerapkan instruksi tetapi juga memahami dan menyesuaikannya
dengan keadaan sosial budaya siswa. Sudah terbukti bahwa kearifan lokal membantu siswa
memahami pelajaran. Menurut survei siswa, lingkungan sekitar membuat materi lebih mudah
dipahami. Siswa mengatakan bahwa jika guru mengaitkan pelajaran tentang kerja sama dengan
pengalaman membantu membersihkan pantai atau berpartisipasi dalam kegiatan kerja bakti di
kampung, pelajaran menjadi lebih mudah dipahami. Siswa lain mengatakan bahwa ketika guru
membahas kehidupan nelayan dan kondisi laut yang mereka lihat setiap hari, pelajaran
lingkungan menjadi lebih menarik. Hasil ini mendukung konstruktivisme sosial, teori yang
menekankan bahwa belajar paling efektif adalah melalui pengalaman langsung.

Temuan ini mendukung teori pendidikan yang responsif terhadap budaya, yang
menganggap budaya siswa sebagai komponen utama proses konstruksi pengetahuan (Fa’idah
et al., 2024). Menurut pandangan ini, pengalaman budaya siswa membantu mereka memahami
konsep akademik dengan lebih baik. Penelitian ini juga menemukan bahwa sebagian besar
integrasi budaya lokal tetap pada tingkat representasional. Meskipun konsep-konsep yang telah
ditentukan sebelumnya dapat dijelaskan melalui budaya lokal, mereka belum sepenuhnya
membentuk kerangka epistemologis yang membentuk cara siswa memahami dan membangun
pengetahuan. Banyak penelitian tentang pendidikan multikultural menemukan situasi serupa,
yang menunjukkan bahwa integrasi budaya seringkali hanya simbolik daripada transformative
(Muhdar et al., 2021). Dalam situasi seperti ini, peran guru untuk memahami kurikulum sangat

penting. Guru berfungsi sebagai penghubung antara realitas sosial budaya Ternate dan
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kebijakan Kurikulum Merdeka. Mereka adalah orang-orang yang bertanggung jawab untuk
memilih, memahami, dan memasukkan berbagai elemen budaya lokal ke dalam proses
pembelajaran. Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa guru memiliki tingkat keterampilan
pedagogis yang berbeda. Guru tertentu hanya dapat menggunakan ilustrasi sederhana, tetapi
guru lain dapat menggunakan pendekatan kreatif dan reflektif untuk menciptakan pembelajaran
berbasis budaya. Temuan ini mendukung gagasan bahwa kapasitas interpretatif dan reflektif
guru sangat mempengaruhi kualitas implementasi kurikulum. Variasi ini menunjukkan bahwa
kemampuan guru untuk melakukan adaptasi pedagogis terhadap kebijakan pendidikan sangat
memengaruhi keberhasilan pelaksanaan Kurikulum Merdeka (Tuerah & Tuerah, 2023).0Oleh
karena itu, pelaksanaan kurikulum tidak hanya bergantung pada kebijakan yang fleksibel tetapi
juga pada kemampuan guru untuk mengubah kebijakan tersebut menjadi pengalaman belajar
yang bermakna dan relevan bagi siswa.

Integrasi kearifan lokal berkontribusi pada penguatan Profil Pelajar Pancasila, terutama
pada aspek gotong royong, berkebinekaan global, dan berpikir kritis, selain mendukung
pemahaman akademik siswa. Nilai-nilai ini diinternalisasikan melalui berbagai kegiatan
pembelajaran yang didasarkan pada kebiasaan budaya orang Ternate. Namun, penelitian
menunjukkan internalisasi nilai lebih banyak terjadi melalui habituasi sosial daripada refleksi
kritis. Siswa lebih cenderung menganggap nilai budaya sebagai norma yang harus diikuti
daripada konsep yang perlu dipikirkan dan dipikirkan secara mendalam. Temuan ini sejalan
dengan kritik terhadap pendidikan karakter yang menyatakan bahwa pendidikan karakter terlalu
menekankan kepatuhan daripada membangun kesadaran reflektif peserta didik (Nilai et al.,
2021). Studi ini menemukan secara konseptual bahwa SDN 14 Kota Ternate memiliki tiga
lapisan utama kearifan lokal. pertama dan yang paling penting, sebagai sarana kontekstual yang
membantu siswa memahami konsep akademik. Kedua, sebagai sistem makna budaya yang
meningkatkan relevansi pendidikan; dan ketiga, sebagai mediator pedagogis yang
menghubungkan kebijakan Kurikulum Merdeka dengan pengalaman hidup siswa. Namun
demikian, ketiga fungsi tersebut belum terintegrasi secara keseluruhan dalam dasar
epistemologis pembelajaran. Kearifan lokal sering digunakan sebagai sumber konteks,
bukannya pengetahuan utama. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya tentang
dekolonisasi kurikulum, yang menekankan pentingnya memasukkan pengetahuan lokal ke
dalam sistem pengetahuan sekolah (Zhou & Huang, 2024). Studi ini menemukan bahwa
integrasi budaya lokal adalah proses rekonstruksi epistemologis kurikulum, bukan strategi

kontekstualisasi pembelajaran. Kesimpulannya adalah bahwa keberhasilan kurikulum merdeka
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tidak hanya ditentukan oleh fleksibilitas kebijakan, tetapi juga upaya guru dan sekolah untuk
menciptakan ekosistem pembelajaran yang memanfaatkan budaya lokal sebagai sumber
pengetahuan, identitas, dan transformasi pendidikan. Menurut paradigma pendidikan
berkelanjutan, budaya lokal dapat digunakan sebagai dasar untuk membangun pembelajaran
inklusif, kontekstual, dan transformative (Viberg et al., 2025).

4. Kesimpulan

Studi ini menunjukkan bahwa kearifan lokal sangat penting untuk menerapkan
Kurikulum Merdeka di SDN 14 Kota Ternate. Tidak hanya membantu pelajaran, kearifan lokal
juga menjadi fondasi kontekstual yang membantu guru memasukkan kebijakan kurikulum ke
dalam pengalaman belajar yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Berbagai pendekatan
pendidikan yang mengacu pada kehidupan orang Ternate menunjukkan integrasi budaya lokal.
Contohnya termasuk memasukkan tema adat dan kehidupan masyarakat pesisir ke dalam
pelajaran IPA dan IPS, memetaan wilayah pesisir untuk memahami hubungan antara kondisi
geografis dan keberlanjutan lingkungan, menggunakan tradisi gotong royong dalam pendidikan
Pancasila, menggunakan cerita rakyat Ternate dalam pembelajaran literasi, dan mengeksplorasi
budaya lokal dengan berbagai cara.

Temuan ini menunjukkan bahwa menambahkan konteks budaya lokal dapat
meningkatkan relevansi dan kebermaknaan pembelajaran. Ketika materi dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari masyarakat pesisir, aktivitas sosial, dan tradisi Ternate, siswa lebih
mudah memahami konsep akademik. Selain mendukung pemahaman konseptual, integrasi
kearifan lokal juga membantu memperkuat karakter dan Profil Pelajar Pancasila, terutama
dalam hal sifat gotong royong, berkebinekaan global, dan berpikir kritis. Oleh karena itu,
budaya lokal berfungsi sebagai sumber pembelajaran yang memperkuat hubungan antara
sekolah, siswa, dan lingkungan sosial budaya mereka.

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa integrasi budaya lokal belum diterapkan
secara merata pada seluruh mata pelajaran dan semua guru. Sebagian besar praktik
pembelajaran tetap menggunakan buku teks sebagai acuan utama, sementara kearifan lokal
lebih sering digunakan sebagai contoh kontekstual, ilustrasi, atau pengayaan materi. Kondisi
ini menunjukkan bahwa pemanfaatan budaya lokal masih dalam proses kontekstualisasi
pembelajaran dan belum sepenuhnya berkembang menjadi fondasi epistemologis yang
membentuk struktur pengetahuan dan cara berpikir siswa..Penelitian ini menemukan bahwa
kemampuan guru untuk memahami, mengubah, dan mengintegrasikan budaya lokal ke dalam

proses pembelajaran sangat memengaruhi keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka.
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Guru tidak hanya membuat kebijakan kurikulum, tetapi juga berfungsi sebagai mediator
pedagogis yang menghubungkan tujuan kurikulum dengan realitas sosial budaya siswa. Oleh
karena itu, peningkatan kemampuan profesional guru untuk membangun pembelajaran yang
berbasis kearifan lokal adalah langkah strategis penting untuk mewujudkan Kurikulum
Merdeka yang lebih kontekstual, inklusif, dan transformatif. Secara konseptual, penelitian ini
menemukan tiga peran utama kearifan lokal dalam penerapan Kurikulum Merdeka di SDN 14
Kota Ternate: sebagai cara untuk memahami konsep akademik secara kontekstual, sebagai
sistem makna budaya yang meningkatkan relevansi pembelajaran, dan sebagai mediator
pedagogis yang menghubungkan kebijakan kurikulum dengan pengalaman hidup peserta didik.
Oleh karena itu, integrasi budaya lokal harus dipahami bukan sekadar sebagai strategi
pendidikan tradisional, tetapi juga sebagai cara untuk memahami konsep akademik secara
kontekstual.
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